
 

 

51 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 

1. Pendekatan Penelitian 

 

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan pada fisafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti objek 

yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci66. Penelitian 

kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang di alami 

oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., 

secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata- kata dan bahasa, 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah67 

Penelitian ini dilakukan dengan terjun langsung ke Toko Online 

Outfit Tulungagung, guna mendapatkan data yang sesuai dengan kenyataan 

dilapangan. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif 

dengan metode deskriptif. Metode deskriptif adalah metode yang 

menggambarkan keadaan objek atau peristiwa tertentu berdasarkan fakta 

                                                     

66 59Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 2014), hal. 9 
67 Lexy J. Moleong, Metode penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), 

hal. 6 
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yang terlihat dan diiringi dengan kesimpulan umum berdasarkan fakta- 

fakta.68  

Pada penelitian ini menggunakan deskriptif karena penelitian ini 

menjelaskan fakta serta hubungan suatu fenomena yang terjadi. Dimana 

pada hakikatnya metode deskriptif adalah mengumpulkan data-data, dan 

untuk   mengetahui sesuatu yang mendalam yang kutipan-kutipan data untuk 

memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data yang digunakan berupa 

naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, 

catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya.  

B. Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti akan 

memperoleh data yang akurat serta menjelaskan kegiatanyang terjadi secara 

langsung. Agar penelitian ini berjalan lancar peneliti perlu memikirkan dan 

mempertimbangkan lokasi penelitian69. 

Lokasi yang digunakan penelitian ini dalam malakukan penelitian 

yaitu di Toko Online Outfit Tulungagung yang beralamatkan di Perumahan 

Sobontoro Indah Blok O no. 7, desa Ringinpitu Kecamatan Kedungwaru 

Tulungagung. Pada awal pendirian pada tahun 2020, awal hanya 

beberapa karyawan hingga saat ini sudah 15 karyawan. Alasan peneliti 

memilih lokasi ini adalah lokasi penilitian ini kawasan ini merupakan 

kawasan yang padat dan jadi lokasi yang strategis. Penelitian ini 

                                                     
68 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm 120 
69 Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hlm. 63 
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memfokuskan kepada UMKM Toko Online Outfit Tulungagung, dan 

bertujuan untuk mempermudah dalam mendapatkan data penelitian. 

 

C. Kehadiran Peneliti 

 

Agar penelitian ini sesuai dengan rencana peneliti, kehadiran peneliti 

akan sangat diperlukan. Karena kehadiran peniliti adalah hal yang penting 

dalam melakukan penelitian ini. Kehadiran peneliti ini yang nanti akan 

melakukan perencanaan penelitian, melakukan penelitian, pengumpulan 

data, menganalisis data, juga berinteraksi langsung dengan perusahaan yang 

akan diteliti70. Peneliti sebagai instrumen kunci berusaha memperoleh data 

tentang penerapan, perangcangan, pelaksanaan digital marketing, dan 

kendala yang ada sesuai dengan kenyataan di lapangan, agar informasi yang 

dikumpulkan benar-benar relevan dan terjamin keabsahannya. Peneliti 

melakukan observasi, wawancara, juga dokumentasi secara langsung ke 

lokasi Toko Online Outfit Tulungagung. Peneliti akan bekerjasama dengan 

pihak pabrik gula guna mengumpulkan data juga pencarian informasi yang 

akurat sesuai dengan yang terjadi di lapangan. 

 
D. Data dan Sumber Data 
 

Metode penelitian berlandaskan kulitatif serta pemilihan semple 

sumber yang diteliti. Penelitian ini ditujukan pada objek alamiah atau 

eksperimen. peneliti sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber 

data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan 

                                                     
70 Pupu saeful Rahmad, ‘’Penelitian Kualitatif’’, Jurnal Equilibrium vol. 5 No 9 Januari 2009 

hlm 5 
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trianggulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekan makna dari pada generalisasi71. 

a. Data Primer 

  Sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul 

data. Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama 

atau tangan pertama di lapangan. Data primer merupakan sebuah 

informasi data yang diperoleh penulis secara langsung dari tempat objek 

penelitian, dalam penelitian ini sumber data primer diperoleh langsung 

dari pengamatan penulis, serta dari data pertanyaan yang berupa 

wawancara66. Peneliti menyimpulkan data primer adalah data langsung 

yang diperoleh saat meneliti media marketing di Toko Online Outfit 

Tulungagung dan melakukan wawancara langsung dengan salah satu 

pegawai dan pemilik Toko Online Outfit Tulungagung tersebut. 

b. Data Sekunder 

 

Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

atau lewat dokumen72. Dalam penelitian ini berasal dari berbagai 

catatan, dokumen, buku-buku referensi, jurnal dan sumber lainnya yang 

relevan dengan penelitian ini. 

 

 

                                                     
71 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 50 
72 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta cv, 2012), 

hlm. 225. 
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E. Teknik Pengumpulan data 

 

a. Observasi 

 

Observasi berasal dari kata observation yang berarti pengamatan. 

Observasi merupakan suatu kegiatan dalam mendapatkan informasi 

yang diperlukan untuk memperoleh sebuah gambaran real suatu 

peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian73. 

Metode pengamatan dan pencatatan secara sistematis fenomena yang 

diselidiki disebut observasi. Penelitian ini ikut bagian dalam kegiatan 

pelaksanaan suatu objek yang diteliti. 

Data yang diperoleh mulai dari menyaksikan langsung kemudian 

mencatat hasil pengamatan tersebut untuk mengetahui apa yang 

sebenarnya terjadi. 

b. Wawancara 
 

Metode wawancara diperuntukan untuk memperoleh informasi 

dengan bertanya secara langsung kepada responden. Tanpa wawancara 

penelitian akan kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan 

bertanya langsung kepada responden74. Dalam penelitian ini dilakukan 

wawancara bebas terpimpin. Wawancara bebas terpimpin adalah 

kombinasi antara wawancara bebas dan terpimpin. Jadi pewawancara 

hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti, selanjutnya 

                                                     
73 Suharsimi Ariunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rinea Cipta,1996), hlm. 104. 
74 Cholid Narkubo dan Abu Achmad, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara 2013), 

Cet. 13, hal. 83. 



56 

 

 

dalam proses wawancara berlangsung mengikuti situasi, pewawancara 

harus pandai mengarahkan yang diwawacarai, apabila ternyata ia 

menyimpang. Pedoman interview berfungsi sebagai pengendali jangan 

sampai proses wawancara kehilangan arah70 

Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancarai dengan 

subjek- subjek penelitian mengenai penerapan digital marketing dalam 

meningkatkan hasil penjualan dan daya saing usaha mikro kecil dan                    

menengah. Dalam penelitian ini, informan yang diwawancarai adalah 

Rizal Ananda Mulya selaku pemilik Outfit Tulungagung, Febril selaku 

bagian marketing outfit tulungagung dan Nisa selaku bagian produksi 

outfit tulungagung. 

c. Dokumentasi 
 

Dokumentasi adalah perolehan data dimana peneliti melakukan 

program kerja yang ditulis seperti buku, majalah, surat kabar, prasasti 

dan lainnya75. Mendokumentasikan mengenai sesuatu hal seperti 

tulisan, gambar dan sebagai maksud dari dokumentasi ini adalah 

mendokumentasikan data-data yang bersangkutan dengan digital 

marketing. Dalam penelitian ini dokumentasi dilakukan dengan cara 

melihat dokumen-dokumen yang terkait dengan penelitian ini yang 

berdasarkan fakta sesuai di lapangan untuk memperoleh data yang 

menunjang penelitian. 

 

                                                     
75 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik cetakan 14, 

(Jakkarta: Renika Cipta, 2010) hal 7 
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F. Teknik Analisis Data 

Penyusunan secara sistematis dari hasil wawancara, catatanlapangan 

serta dokumentasi, dengan mengorganisasikan data kedalam pengumpulan, 

menjabarkan ke dalam wadah tertentu, melakukan sintesa, menyusun ke 

dalam pola, pemilihan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

yang mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain76. 

Penelitian kualitatif sudah melakukan analisis data sebebelum peneliti 

memasuki lapangan. Analisis selama dilapangan yang diungkapkan oleh 

Miles dan Huberman yaitu menggunakan analisis data reduction (reduksi 

data) yaitu merangkum data. Merangkum adalah memilih hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah diredukasi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya.77 

Langkah selanjutnya yaitu data display (penyajian data). Dalam 

penelitian kualitatif yaitu dengan dengan bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori dan selanjutnya. Yang sering digunakan dalam 

Penelitian kualitatif yaitu dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

difahami. Langkah terakhir yaitu verification. Yaitu menarik kesimpulan 

                                                     
76 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta cv, 2012), 

hal. 244 
77 Ibid, hal 224-225 
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dan verivikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti – bukti yang kuat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti -

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang akan dikemukakan merupakan 

kesimpulan kredibel.78 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

 

Untuk menentekukan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan 

yang didasarkan beberapa kriteria tertentu. Pengecekan keabsahan data 

dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk menhasilkan data yang dapat 

dipertanggung jawabkan dan dipercaya secara ilmiah juga untuk memenuhi 

tingkat kredibilitas yang tinggi. Pelaksanaan teknik pemeriksaan data harus 

memenuhi beberapa kriteria. Ada empat kriteria yang digunakan yaitu: Uji 

kredibilitas, keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), 

dan kepastian (confirmability).79 

Dari keempat pengujian diatas yang peling penting adalah uji 

kredibilitas data. Untuk mendapatkan data yang valid maka di lakukan uji 

kredibilitas data yang meliputi: 

1. Meningkatkan Ketekunan berarti melakukan pengamatan secara cermat 

                                                     
78 Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian Ekonomi Islam: Konsep dan Penerapan, (Jakarta: 

Alim’s Publising, 2017), hal. 235-236 
79 Lexy J. Moleong, Metode penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), 

hal. 174 
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dan terus-menerus dengan cara membaca berbagai macam referensi 

buku atau hasil penelitian atau literature terkait hasil penelitian. Dengan 

cara tersebut peneliti akan mendapatkan wawasan yang semakin luas 

dan semakin tajam untuk melakukan pengecekan ulang apakah data yang 

telah ditemukan itu salah atau tidak. 

2. Memperpanjang masa penelitian yang memungkinkan peningkatan 

derajat kepercayaan dengan cara mempelajari dan menguji data dari 

informan/objek/partisipan, membangun kepercayaan para 

informan/objek/partisipan terhadap peneliti dan kepercayaan diri 

peneliti sendiri 

3. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan data yang digunakan untuk 

melakukan pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara 

dan berbagai waktu. Teknik trigulasi ini diperoleh dari variasi informasi 

yang seluas – luasnya dan selengkap – lengkapnya80. Triangulasi terbagi 

menjadi 4 macam sebagai teknik pengecekan data yaitu: 

a. Triangulasi sumber data 

  Triangulasi sumber yaitu menggali kebenaran informasi 

tertentu melalui berbagai sumber untuk memperoleh data. Sehingga 

triangulasi sumber data berarti membandingkan (re-check) 

informasi yang didapatkan melalui narasumber. 

H. Tahap Penelitian 

 

Agar penelitian berjalan sesuai dengan apa yang sudah diharapkan 

                                                     
80 76Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda, 2006). Hal. 128-129 
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oleh peneliti juga agar hasil penelitian inimemperoleh hasil yang maksimal 

maka diperlukan tahap-tahapan secara berurutan dengan tujuan penelitian 

dapat terarah. Proses tahapan penelitian yang digunakan oleh peneliti 

adalah: 

1. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan: 

 

a. Penentuan Masalah 

 

Peneliti menemukan permasalahan yang terjadi dalam ruang 

lingkup sehari-hari. Permasalahan yang diambil merupakan 

permasalahan yang benar-benar layak untuk diteliti. 

b. Latar Belakang Masalah 

 
Latar belakang masalah merupakan sesuatu yang mendasari 

mengapa permasalah yang ada layak untuk diteliti. 

c. Perumusan Masalah 

 

Peneliti menentukan rumusan masalah berdasarkan 

permasalahan yang telah ditentukan. Rumusan masalah dapat 

membantu peneliti dalam mencari poin pokok dalam penelitian 

d. Telaah Kepustakaan 

 

Telaah kepustakaan yang dimaksud adalah mencari sumber 

referensi dari buku-buku atau artikel yang berkaitan dengan 

penelitian yang sedang dilakukan dan menemukan teori yang sesuai 

dengan penelitian 

e. Kegunaan Penelitian 
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Penelitian diharapkan memberikan manfaat, baik untuk 

manfaat teoritis yang dapat dijadikan referensi dalam pembelajaran 

maupun manfaat praktis yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan terdapat 4 kegiatan yang harus dilakukan: 

a. Pengumpulan Data 

 

Data yang ada di lapangan dikumpulkan menjadi satu. 

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara maupun dari dokumen-dokumen yang mendukung 

penelitian. 

b. Pengolahan Data 

 
Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumen dikumpulkan dan diolah. 

c. Analisis Data 

 

Analisis data dilakukan setelah melakukan pengolahan data. 

Ada beberapa cara dalam menganalisis data. 

d. Penafsiran Hasil Analisis 

Analisis data yang telah dilakukan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

3. Tahap Penulisan Laporan Penelitian 

 

Pada tahap ini meliputi penyusunan hasil penelitian yang 

diperoleh dari objek penelitian. Tahap laporan merupakan tahap 
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terakhir dalam penelitian yang berbentuk laporan tertulis hasil 

yang didapatkan  dari lapangan. Peneliti mengumpulkan dalam 

sebuah laporan karya tulis yang berjudul Penerapan Digital 

Marketing Dalam Meningkatkan Hasil Penjualan Dan Daya Saing 

Pada Toko Online Outfit Tulungagung. 


